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Abstract

Proportion and symmetry are important topics in school mathematics, but in fact, they are still
difficult for some students to master. One cause is that the learning is not contextual and lacks
relevance to students' everyday lives. This study aims to explore ethnomathematics in the Kufi
Murabba’ facade of the Al-Multazam Mosque in Cherry Field Bandung, as an alternative source
of mathematics learning that is close to the students. The research employed ethnographic
methods. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed
using triangulation techniques to obtain valid data. The research results show that the Kufi
Murabba’ on the facade of Al-Multazam Cherry Field Bandung Mosque contains geometric
elements, which are relevant as a learning context for students on the topics of proportion and
symmetry. Thus, the Kufi Murabba’ on the facade of Al-Multazam Cherry Field Bandung Mosque
can be used as a learning resource for proportion and symmetry. The use of Kufi calligraphy
makes learning more contextual, interactive, and meaningful, helping students master the material
better and enhancing appreciation of local culture.

Keywords: ethnomathematics, square kufic, proportion, symmetry

Abstrak

Proporsi dan simetri merupakan materi penting dalam matematika sekolah, tetapi faktanya masih
sulit dikuasai oleh sebagian siswa. Salah satu penyebabnya adalah pembelajaran yang belum
kontekstual dan kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan eksplorasi etnomatematika pada Kufi Murabba’ fasad Masjid Al-
Multazam Cherry Field Bandung, sebagai alternatif sumber belajar matematika yang dekat dengan
siswa. Penelitian dilakukan menggunakan metode etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik triangulasi sehingga diperoleh
data yang valid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kufi Murabba’ fasad Masjid Al-Multazam
Cherry Field Bandung memiliki unsur-unsur geometris yang relevan sebagai konteks belajar bagi
siswa pada materi proporsi dan simetri. Dengan demikian, Kufi Murabba’ pada fasad Masjid Al-
Multazam Cherry Field Bandung dapat digunakan sebagai sumber belajar tentang proporsi dan
simetri. Penggunaan kaligrafi kufi tersebut membuat pembelajaran lebih kontekstual, interaktif
dan bermakna, sehingga membantu siswa menguasai materi dengan lebih baik serta meningkatkan
apresiasi terhadap budaya lokal.
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Eksplorasi Etnomatematika pada Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan pada setiap tingkat
pendidikan (Howker & Black, 2025; Kawiak, 2024; Murphy & Ingram, 2023). Namun demikian,
umumnya siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam belajar matematika (Adha et al., 2024;
Fardian et al., 2025; Fatra et al., 2025; Trisnani et al., 2024). Salah satu penyebabnya adalah adanya
pandangan bahwa matematika bersifat universal dan bebas dari budaya (Pathuddin et al., 2021;
Susanto, 2020), sehingga pembelajaran matematika cenderung kurang kontekstual (Atin et al.,
2022; Prahmana et al., 2021; Pefia-Becerril et al., 2023; Roj-Lindberg et al., 2023), padahal
Freudenthal menegaskan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia (Gravemeijer & Terwel,
2000; Kabuye Batiibwe, 2024; Susanto, 2020). Oleh karena itu, harus ada inovasi pembelajaran,
yang menyelaraskan belajar matematika dengan pengalaman siswa sehari-hari, di antaranya melalui
pembelajaran etnomatematika.

Etnomatematika merupakan kajian keilmuan interdisipliner, yang mengkaji bagaimana
konsep-konsep matematika yang tertanam dalam praktik-praktik budaya di masyarakat (Nasrum et
al., 2025). Pembelajaran etnomatematika tidak hanya dapat memperkaya pemahaman matematika
siswa, tetapi juga dapat membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik, karena dihubungkan
langsung dengan konteks budaya keseharian siswa (Ergene et al., 2020; Nasrum et al., 2025). Salah
satu produk budaya yang dekat dengan siswa adalah masjid. Dalam arsitektur masjid, dapat
diidentifikasi pola-pola dan proporsi geometris yang berfungsi sebagai dasar seni dalam arsitektur
Islam (Purniati et al., 2020; Zuliana et al., 2023).

Penelitian etnomatematika pada masjid telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu,
yaitu identifikasi konsep geometri dan aljabar pada Masjid Agung Kota Cimahi (Purniati et al.,
2020), ekplorasi konsep geometri pada Masjid Raya Bandung, yaitu titik, garis, sudut, segitiga,
persegi, belah ketupat, layang-layang, trapesium, segi enam, lingkaran, dan geometri transformasi
(Purniati et al., 2022), studi pola geometris dan geometri transformasi pada masjid tradisional di
Jawa (Zuliana et al., 2023), studi bentuk-bentuk geometri datar dan ruang pada Masjid Menara
Kudus (Zaenuri et al., 2019), studi literasi dan numerasi pada ornamen Masjid Al Akbar Surabaya
(Pramulia et al., 2025). Dari penelitian-penelitian tersebut, belum ada yang membahas Kufi
Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung.

Penelitian etnomatematika pada Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung
akan mengisi kekosongan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, dengan fokus pada konsep
matematis proporsi dan simetri. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru serta menyajikan
konteks budaya dan arsitektur yang unik dan belum dikaji dalam penelitian sebelumnya. Hal ini

berarti bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada keluasan kajian etnomatematika
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dengan menambahkan dimensi budaya dan gaya arsitektur baru ke dalam kodifikasi khazanah
etnomatematika yang sudah ada sebelumnya.

Penelitian etnomatematika pada Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung,
merupakan wahana untuk memahami dan menghargai makna budaya dan matematis dari desain
arsitektur Islam. Meskipun masjid ini memiliki elemen-elemen arsitektur modern, masjid ini tetap
mempertahankan keterkaitan yang mendalam dengan budaya Sunda, dengan tetap memperhatikan
keselarasan dengan alam (Dwi et al., 2022; Krisdian et al., 2022). Fitur-fitur desain masjid,
khususnya pada pola geometris dan tulisan kufi, dapat menawarkan sajian kekayaan ekplorasi
konsep proporsi dan simetri, sebagai suatu representasi matematis dan seni Islam (Dabbour, 2012;
Dariyadi et al., 2025)

Proporsi dan simetri merupakan elemen penting dalam desain arsitektur Islam, yang dapat
digunakan untuk menciptakan ruang yang menyenangkan secara estetika dan memiliki makna
spiritual (Dabbour, 2012; Zahra & Safrizal Bin Shahir, 2022). Operasi simetri seperti translasi dan
rotasi sering ditemukan dalam seni arsitektur Islam, termasuk dalam desain masjid. Transformasi
geometri ini tidak hanya meningkatkan daya tarik visual tetapi juga melambangkan kesatuan dan
harmoni yang melekat dalam kosmologi Islam (Dabbour, 2012).

Kufi Murabba’ Masjid Al-Mutazam merupakan cerminan penggunaan prinsip geometris
dalam seni Islam. Kaligrafi ini dapat digunakan sebagai dekorasi dan juga berpotensi untuk
memadukan konsep-konsep matematika, seperti proporsi dan simetri (Dariyadi et al.,, 2025).
Dengan melakukan studi ethomatematika pada Masjid Al-Mutazzam, khususnya tentang konsep
proporsi dan simetri, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan budaya dan
konsep matematis dalam arsitektur Islam. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan apresiasi
terhadap arsitektur masjid, tetapi juga memberikan wawasan berharga tentang integrasi budaya
dalam pembelajaran matematika, sehingga pelajaran matematika lebih mudah diakses dan

bermakna bagi siswa (Ergene et al., 2020; Nasrum et al., 2025).

METODE

Penelitian etnomatematika pada Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam dilakukan
menggunakan metode etnografi. Masjid Al-Multazam, yang terletak di perumahan Cherry Field
Bandung, merupakan masjid yang relatif baru dengan desain arsitektur yang unik. Masjid ini tidak
memiliki kubah, berbeda dengan masjid-masjid lain di Indonesia. Keunikan arsitektur Masjid Al-
Multazam memberikan identitas visual yang khas dan menjadi konteks yang relevan untuk
mengeksplorasi konsep proporsi dan simetri yang terdapat pada Kufi Murabba’ tersebut.

Peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi terhadap elemen-elemen Kufi Murabba’

Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung, serta makna religi dan budaya yang terkandung dalam
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kaligrafi tersebut. Observasi langsung pada kaligrafi Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry
Field Bandung dapat membantu peneliti dalam melakukan identifikasi pola simetri dan proporsi
yang ada pada kaligrafi tersebut.

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan pengelola Masjid Al-Multazam,
serta dilakukan dokumentasi visual terhadap ornamen-ornamen masjid tersebut. Wawancara
dilakukan untuk mengkaji makna religi dan budaya yang terdapat pada Kufi Murabba’, sedangkan
dokumentasi visual berfungsi sebagai dasar untuk menganalisis proporsi dan simetri ornamen-
ornamen tersebut. Pedoman wawancara dibuat semi-terstruktur, hanya terdiri dari pertanyaan
umum, sehingga peneliti dapat menyesuaikan wawancara dengan kondisi di lapangan. Kegiatan-
kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi, sehingga data yang terkumpul
memiliki validitas yang memadai.

Analisis data penelitian dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Tahap kondensasi data dilakukan
melalui seleksi ornamen kufi murabba’ yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang telah dipilih
kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk gambar dan deskripsi yang merepresentasikan
konsep proporsi dan simetri. Selanjutnya, kesimpulan dirumuskan secara bertahap berdasarkan
hasil analisis dan terus disempurnakan selama proses penelitian. Pada tahap akhir, dilakukan
verifikasi terhadap seluruh data penelitian sehingga diperoleh validitas dan konsistensi temuan

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masjid Al-Multazam Cherry Field terletak di Perumahan Cherry Field, Ciganitri, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat. Masjid ini diresmikan pada 17 Juli 2017 oleh Bapak Dadang M. Nasser,
Bupati Kabupaten Bandung pada saat itu. Masjid dibangun di atas lahan sekitar 5.000 m? dengan
ukuran bangunan utama sekitar 24 X 24 meter. Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah, pendidikan
keagamaan, dan aktivitas sosial masyarakat sekitar. Masjid Al-Multazam dibangun dengan
arsitektur modern berbentuk geometris berupa massa bangunan kubus tanpa kubah, berbeda dari
tipologi masjid konvensional pada umumnya. Arsitektur masjid dilengkapi dengan dinding
berlubang yang membentuk kaligrafi, yang berfungsi sebagai pencahayaan dan ventilasi alami,
sechingga terjadi sirkulasi udara di dalam masjid. Nuansa ini merupakan cerminan prinsip
keselarasan dengan alam sebagai bagian dari nilai budaya Sunda yang menckankan hubungan
harmonis antara manusia dan lingkungannya (Dwi et al., 2022; Krisdian et al., 2022; Supendi et al.,

2024).
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Gambar 1. Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung

Gambar 1 menunjukkan bahwa fasad dinding Masjid Al-Multazam diselimuti kaligrafi Arab,
yaitu kufi Murabba’. Kufi Murabba’, atau dikenal juga sebagai Kufi Satranji, merupakan salah satu
variasi kaligrafi kufi yang bercirikan bentuk geometris berbasis persegi. Istilah murabba’ dalam
bahasa Arab berarti persegi atau kotak. Kaligrafi ini dibentuk melalui penyusunan bidang-bidang
kotak secara teratur hingga membentuk huruf, kata, atau kalimat. Pola geometris yang dihasilkan
memberikan kesan visual yang terstruktur sekaligus memiliki nilai estetika yang khas (Dariyadi et
al., 2025; Milwright, 2025; Yapar Unal et al., 2024). Kufi Murabba’ tidak hanya berfungsi sebagai
elemen dekoratif, tetapi juga mencerminkan keteraturan, simetri, dan ketepatan matematis sebagai
ciri khas arsitektur Islam.

Kufi Murabba’ pada fasad Masjid Al-Multazam Cherry Field, Bandung, bertuliskan kata
“Alhamdulillah”. Fasad masjid didominasi oleh bentuk persegi sebagai cerminan konsep arsitektur
modern yang sederhana dan fungsional. Kehadiran kaligrafi ““Alhamdulillah” pada fasad Masjid Al-
Mutazam menegaskan keunikan integrasi konsep matematika dan seni Islam dalam bangunan
keagamaan (Baydoun et al., 2024). Tampak bahwa kaligrafi “Alhamdulillah” pada fasad Masjid Al-
Multazam disusun dengan pola grid segaris dan simetri. Komposisi kaligrafi fasad mengikuti
proporsi matematis. Penataan huruf menyerupai grid persegi dan frasa “Alhamdulillah” muncul

berulang secara konsisten sepanjang fasad Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung,.

Al Loy

Gambar 2. Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam dan elemen geometrinya
Gambar 2 menunjukkan bahwa struktur kaligrafi Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam

tersusun dari garis horizontal dan vertikal yang saling berpotongan tegak lurus, sehingga pada kufi
tersebut terdapat unsur-unsur geometris, seperti sudut siku-siku, garis sejajar, garis tegak lurus, dan

bentuk persegi. Huruf-huruf kufi murabba’ disusun berdasarkan pola grid sehingga terlihat teratur
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dan proporsional. Sudut 90° memberikan kesan tegas, sedangkan segmen garis yang sejajar
menciptakan keteraturan visual. Bentuk persegi menjadi dasar dalam penyusunan komposisi serta
menunjukkan adanya prinsip kesimetrian dan keseimbangan. Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam

mencerminkan penerapan konsep geometri dalam seni kaligrafi Islam secara sederhana dan

sistematis.

Gambar 3. Ukuran elemen Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam
Gambar 3 menunjukkan bahwa Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam memiliki keteraturan
ukuran elemen huruf, dengan ukuran-ukuran tersebut membentuk hubungan perbandingan yang

proporsional sebagai berikut:

45 1
9 2
45 1
135 3
45 1
18 4
45 1
225 5

Perbandingan tersebut mencerminkan penerapan konsep proporsi dalam konstruksi huruf
Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam, di mana setiap elemen disusun secara sistematis berdasarkan
kesebandingan ukuran. Lebih lanjut, pola tersebut menunjukkan bahwa perubahan ukuran harus
mempertahankan rasio yang sama agar bentuk tetap proporsional. Dengan demikian, struktur
ukuran elemen pada Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi
juga mengandung konsep perbandingan dan proporsi yang dapat diajarkan secara kontekstual

kepada siswa.
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Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam memiliki elemen-elemen dengan ukuran yang bervariasi,
dan dapat digunakan sebagai konteks dalam mengajarkan konsep proporsi. Perbedaan ukuran
antarbagian huruf dapat digunakan siswa untuk memahami perbandingan secara konkret melalui
pengamatan langsung terhadap bentuk visual Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam. Hal ini
memberikan contoh nyata tentang penerapan konsep proporsi dalam kehidupan, khususnya dalam
seni kaligrafi. Dengan demikian, pembelajaran proporsi dengan menggunakan konteks Kufi
Murabba’ Masjid Al-Multazam beserta berbagai contoh soal proporsi dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual, sehingga siswa dapat menguasai konsep

proporsi dengan lebih baik (Buan et al., 2021; Reinke et al., 2023).

Gambar 5. Simetri translasi blok Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung
Kufi Murabba’ pada fasad Masjid Al-Multazam hadir dengan pola blok-blok yang muncul
secara berulang dan membentuk pola geometris. Pola-pola tersebut menunjukkan adanya simetri
translasi, yaitu blok kufi Murabba’ identik muncul berulang dengan pergeseran tetap dan pola
blok tidak berubah, seperti ditunjukkan pada Gambar 5 di atas, dan secara matematis simetri

translasi dapat dinyatakan sebagai berikut. Jika suatu titik P(x, y) ditranslasikan oleh vektor T =
a
( b)’ maka koordinat bayangannya P(x’, y)) adalah:
x'=x+a

yEyrh

dan secara notasi matematis dapat dituliskan:
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()
P(x,y) — P'(x +a,y+b)

Setiap blok kufi Murabba’ pada fasad Masjid Al-Multazam menampilkan tulisan “Alhamdulillah”
dengan arah yang sama. Kaligrafi bersifat terarah, sehingga jika diputar 90° atau 180°, posisi dan
arah bacaan huruf berubah dan pola tidak lagi identik dengan aslinya. Dengan demikian, pola kufi
Murabba’ tidak memiliki simetri rotasi non-trivial. Satu-satunya rotasi yang mempertahankan pola
secara identik adalah rotasi 360° (simetri identitas), yang memang terdapat pada semua objek
geometris.

Gambar 1 dan 4 di atas juga memberikan informasi bahwa tidak ada blok Kufi Murabba’
yang merupakan hasil pencerminan dari blok kufi lainnya. Seluruh blok memiliki orientasi yang
sama, sehingga pola fasad tidak memiliki simetri refleksi (simetri lipat). Dengan demikian, secara
matematis, pola kaligrafi Kufi Murabba’ pada fasad Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung
dibangun semata-mata melalui simetri translasi yang konsisten.

Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung bertuliskan lafadz A/bamdulillab,.
Kata A/lbamdulillah yang berarti “Segala puji bagi Allah” memiliki nilai spiritual yang maha penting
dalam Islam, dan merupakan ekspresi rasa syukur kepada Allah. Ungkapan rasa syukur merupakan
nilai yang menghubungkan antara keimanan dan kesadaran diri manusia atas anugerah nikmat Allah
terhadap dirinya, sehingga ungkapan latadz A/bamdulillah merupakan representasi pengakuan dan
internalisasi rasa syukur dalam kehidupan insan sehari-hari (Khalil, 2015). Ungkapan rasa syukur
Alhamdulillah juga merupakan dzikir seorang hamba atas keagungan Allah dan kasih sayang-Nya,
serta membantu memperkokoh maifatullah dan membersihkan qolbu diri hamba (Omar et al.,
2018).

Selain itu, ungkapan syukur A/amdulillah memiliki kontribusi terhadap peningkatan kekayaan
spiritual dan psikologis, diri hamba menjadi tenang, bahagia, dan sabar dalam menjalani perjuangan
kehidupan (Anjum et al., 2023; Saritoprak & Exline, 2021). Konsistensi ungkapan rasa syukur
dalam kehidupan sehari-hari dapat memperkuat identitas religius dan mempertajam pengalaman
spiritual individu, terutama ketika diintegrasikan dalam praktik pendidikan Islam (Supriyadi et al.,
2025). Dengan demikian, A/bamdulillah tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan lisan, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan sikap dan kesadaran spiritual seorang hamba.

Dalam tinjauan etnomatematika, Kufi Murabba’ Masjid Al-Multazam merepresentasikan
penerapan konsep-konsep geometri, khususnya proporsi dan simetri. Pola visual yang terbentuk
menunjukkan keteraturan, keseimbangan, serta hubungan perbandingan antarelemen yang
menghasilkan komposisi estetis yang harmonis. Melalui ornamen-ornamen Kufi Murabba’ Masjid
Al-Multazam, siswa dapat mempelajari konsep sudut siku-siku, garis sejajar, persegi, proporsi, dan

simetri secara kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa ornamen Kufi Murabba’ tidak hanya
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berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga mencerminkan integrasi antara keindahan artistik
dan prinsip-prinsip matematis yang berkembang dalam tradisi arsitektur Islam.

Fenomena ini menunjukkan bahwa matematika dapat ditemukan dalam praktik budaya dan
arsitektur Islam. Arsitektur Islam turut merepresentasikan dan mengembangkan konsep-konsep
matematika melalui pola dan struktur desain yang diciptakan. Hal ini sejalan dengan pandangan
D'Ambrosio bahwa setiap masyarakat mengembangkan matematika yang khas dan terintegrasi
dalam budaya mereka melalui proses interaksi dan penciptaan konteks baru. Cerminan aktivitasnya
dapat terlihat dari praktik mengukur, membandingkan, dan melakukan kombinasi bentuk-bentuk
geometris. Dengan demikian, lingkungan budaya manusia memiliki pengaruh pada perkembangan
matematika dan setiap kelompok budaya berkontribusi dalam membentuk pengetahuan
matematika yang beragam.

Proporsi dan simetri adalah konsep fundamental dalam matematika dan telah dipelajari oleh
siswa sejak sekolah dasar. Dalam aplikasi praktis, konsep proporsi sering ditemui dalam aktivitas
pengukuran, desain, dan seni. Pemahaman tentang proporsi dapat mendukung pengembangan
keterampilan pemecahan masalah (Phuong & Loc, 2020; Sari et al, 2024). Sementara itu,
pengajaran konsep simetri sejak dini dapat mengembangkan kemampuan visualisasi siswa dan
menjadi fondasi yang kuat untuk memahami konsep geometri yang lebih kompleks pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (G6tz et al.,, 2020; Sinclair & Bruce, 2015). Demikian pentingnya
materi proporsi dan simetri, maka materi-materi tersebut wajib dikuasai oleh siswa.

Konsep rasio, proporsi, dan persentase menjadi dasar dalam pengembangan penalaran
matematika. Konsep proporsi memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan literasi
kuantitatif, dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, seperti menghitung
skala peta, dan perbandingan harga (Diba & Prabawanto, 2019; Frith & Lloyd, 2016). Konsep ini
juga digunakan dalam berbagai konteks, seperti perbandingan langsung dan tidak langsung, yang
sering muncul dalam soal matematika tingkat lanjut (Bintara & Suhendra, 2021; Sari et al., 2024).
Materi proporsi melatih siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis (Fuad
et al., 2019; Sari et al., 2024).

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa tidak memahami konsep dasar
proporsi, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan awal yang memadai. Siswa
sering kesulitan menerapkan konsep proporsi dalam konteks baru, seperti pada grafik dan
persamaan aljabar (Bintara & Suhendra, 2021; Wahyuningrum et al., 2019). Ada beberapa siswa
yang telah memahami konsep proporsi, tetapi salah dalam melakukan formulasi rumus untuk
menyelesaikan masalah (Irfan et al., 2020).

Beberapa penyebab lemahnya siswa menguasai konsep proporsi adalah (a) materi proporsi

yang disajikan dalam buku teks sering kali bersifat parsial dan tidak mendalam, sehingga siswa tidak
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mendapatkan pemahaman yang utuh dan komprehensif (Andini & Jupri, 2017); (b) guru kurang
mampu menciptakan soal yang relevan atau menarik, serta tidak dapat memfasilitasi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (Bintara & Suhendra, 2021; Wahyuningrum et al., 2019); (c) banyak siswa
kesulitan ketika harus berpindah dari pemahaman konkret ke abstrak dalam materi proporsi
(Khoiruddin et al., 2025); (d) siswa lebih mudah memahami konsep proporsi jika materi dikaitkan
dengan objek atau situasi nyata. Namun, pendekatan ini sering kali diabaikan dalam pengajaran
(Khoiruddin et al., 2025)

Salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep proporsi adalah
melalui inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan pengalaman siswa, di
antaranya melalui pendekatan etnomatematika. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
mengaitkan materi proporsi dengan situasi sehari-hari dapat membantu siswa memahami konsep
dengan lebih baik (Khoiruddin et al, 2025; Stemn, 2008). Pendekatan etnomatematika
memungkinkan siswa memahami konsep proporsi melalui konteks budaya yang dekat dengan
kehidupan mereka. Pembelajaran etnomatematika tentang pola tenun tradisional dan permainan
tradisional telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep proporsi dan
simetri (Andang et al., 2025). Komik berbasis augmented reality tentang arsitektur Masjid Al-Akbar
Surabaya dapat digunakan untuk mengajarkan konsep proporsi dan geometri. Media ini terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa (Pramulia et al., 2025).

Sementara itu, konsep simetri memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami
berbagai konsep geometri dan pola. Penguasaan konsep simetri tidak hanya diperlukan dalam
matematika, tetapi juga menjadi landasan untuk memahami konsep-konsep dalam seni dan
arsitektur (Kouzehkanani, 2025). Penguasaan konsep simetri dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu yang diperlukan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan (Sepeng, 2023; Young et al., 2023).

Simetri berfungsi sebagai sarana integrasi berbagai konsep dalam kurikulum sekolah dan
membantu siswa mengurangi fragmentasi pengetahuan, schingga siswa dapat membangun
pemahaman yang lebih utuh dan terpadu terhadap berbagai fenomena serta keterkaitannya dengan
dunia di sekitar siswa (Gapontsev et al., 2019). Simetri memiliki aplikasi luas dalam kehidupan
nyata dan menjadi elemen penting dalam pendidikan siswa di berbagai jenjang (Young et al., 2023).

Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang kesulitan menguasai konsep simetri,
terutama ketika siswa harus berpindah dari pemahaman intuitif ke simbolis dan formal (G6tz et
al., 2020; Mhlolo & Schifer, 2014). Siswa sering salah dalam menentukan garis simetri, terutama
jika bentuk gambarnya terlalu kompleks (G6tz et al., 2020). Dalam simetri rotasi, siswa sering
mengalami kesulitan dalam menemukan pusat rotasi (Turgut et al., 2014). Banyak siswa memiliki

keterbatasan dalam keterampilan visualisasi geometris untuk mengidentifikasi elemen simetri
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(Mudhefi et al., 2024). Sering kali pengajaran tradisional kurang membantu siswa memahami
konsep simetri secara mendalam. Sehingga diperlukan aktivitas eksploratif dan manipulatif yang
lebih efektif untuk membangun pemahaman siswa tentang konsep simetri (Rattanapirun &
Laosinchai, 2021; Sepeng, 2023).

Salah satu solusi untuk mereduksi kesulitan dalam menguasai konsep simetri adalah
melakukan pembelajaran simetri melalui etnomatematika. Integrasi konsep simetri dengan konteks
budaya lokal dapat meningkatkan relevansi dan keterlibatan belajar siswa (Putri et al., 2025). Motif
kain Nampan Lampung dapat digunakan sebagai konteks untuk mempelajari simetri refleksi dan
rotasi, serta membantu siswa memahami konsep simetri secara kontekstual dan meningkatkan
literasi budaya (Pratama et al., 2025). Motif Batik Ceplok Surakarta dapat dijadikan konteks bahan
ajar untuk mempelajari konsep simetri dalam geometri (Thsani & Ishartono, 2025). Motif Dayak
Ngaju di Kalimantan Tengah mengandung konsep simetri refleksi dan rotasi yang dapat digunakan
untuk mengajarkan geometri transformasi. Pengajaran etnomatematika tidak hanya mengajarkan
matematika, tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal kepada siswa (Mairing et al., 2024).
Bubu Tradisional (alat tangkap ikan) dari Bengkulu menunjukkan konsep simetri refleksi dan
sumbu simetri. Penggunaan alat ini dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep
simetri melalui benda-benda yang mereka kenal (Herawaty et al., 2020; Zuliana et al., 2023)

Pembelajaran etnomatematika dalam konteks masjid menunjukkan bahwa ornamen Masjid
Raya Bandung dan Masjid Al-Akbar Surabaya dapat digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep
simetri, proporsi, dan geometri secara kontekstual, serta membantu siswa memahami konsep
matematika dengan lebih baik melalui konteks budaya lokal (Pramulia et al., 2025; Purniati et al.,
2022). Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi berupa komik etnomatematika
berbasis angmented reality (AR) dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep
proporsi dan simetri melalui pembelajaran interaktif dengan konteks arsitektur masjid (Pramulia et
al., 2025). Pendekatan etnomatematika yang mengaitkan matematika dengan budaya lokal, seperti
ornamen masjid, membuat pembelajaran lebih bermakna serta meningkatkan minat siswa terhadap
matematika dan budayanya (Purniati et al., 2020; Zuliana et al., 2023). Dengan demikian, Kufi
Murabba Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung dapat digunakan sebagai salah satu konteks
belajar konsep proporsi dan simetri, sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna dan
meningkatkan kemampuan matematis siswa, khususnya pada materi proporsi dan simetri.

Sebagai penutup diskusi, dapatlah dikatakan bahwa pembelajaran matematika melalui
etnomatematika memiliki banyak keuntungan, di antaranya: (a) dapat meningkatkan pemahaman
kontekstual, yakni siswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal, dan membuat
pembelajaran lebih relevan, bermakna, dan menarik (Andang et al., 2025; Pratama et al., 2025;

Mairing et al., 2024); (b) dapat memperkuat identitas budaya, yakni pendekatan etnomatematika
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dapat membantu siswa menghargai warisan budaya mereka dan sekaligus belajar matematika
(Andang et al., 2025; Mairing et al., 2024); (c) dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar,
yakni pembelajaran berbasis budaya meningkatkan motivasi siswa untuk memahami konsep

abstrak seperti konsep simetri (Andang et al., 2025; Harding, 2022).

KESIMPULAN

Pembelajaran matematika yang belum kontekstual menjadi salah satu penyebab kesulitan
siswa dalam memahami konsep proporsi dan simetri. Eksplorasi etnomatematika pada Kufi
Murabba’ Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung berhasil mengidentifikasi unsur-unsur
geometris yang relevan dengan materi ajar proporsi dan simetri. Kufi Murabba’, yang dekat dengan
kehidupan dan budaya siswa, dapat dijadikan pijakan pembelajaran kontekstual untuk materi
proporsi dan simetri, sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna, aktif melibatkan siswa, serta
menumbuhkan literasi dan apresiasi siswa terhadap nilai-nilai religi dan budaya yang terkandung
dalam Masjid Al-Multazam Cherry Field Bandung. Kebaruan dari penelitian adalah adanya
integrasi eksplorasi etnomatematika pada Kufi Murabba’ ke dalam kerangka pembelajaran
kontekstual, yang tidak hanya menekankan pada kompetensi kognitif tetapi juga pada dimensi religi
dan budaya. Penelitian ini masih terbatas pada satu konteks yaitu Masjid Al-Multazam Cherry Field
Bandung dan belum dilakukan implementasi pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya dapat dikembangkan perangkat pembelajaran etnomatematika yang lebih
operasional serta diuji efektivitasnya secara empiris dalam beragam konteks dan materi, sehingga

dapat memperkuat validitas dan generalisasi temuan penelitian etnomatematika.
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